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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini terdiri dari (1) untuk mengetahui kevalidan produk dalam pengembangan E-LKPD IPAS 
berbasis Project Base Learning (PJBL) terhadap Penguatan Profil Pelajar Pancasila Materi Wujud Zat dan 
Perubahannya (2) Untuk mengetahui keefektifan dalam pengembangan E-LKPD IPAS berbasis Project Base Learning 
(PJBL) terhadap Penguatan Profil Pelajar Pancasila Materi Wujud Zat dan Perubahannya. Jenis penelitian ini adalah 
dengan Research and Development (R&D) model ADDIE. Teknik pengumpulan data digunakan dengan angket. Setelah 
melakukan analisis data terhadap hasil penelitian maka diperoleh hasil validasi oleh dosen validator tentang dalam 
pengembangan E-LKPD IPAS berbasis Project Base Learning (PJBL) terhadap Penguatan Profil Pelajar Pancasila Materi 
Wujud Zat dan Perubahannya  dari validator ahli media yaitu 83%, dengan kategori Sangat Valid, dari validasi dosen 
ahli materi yaitu, 86 %, dengan kategori Sangat Valid. Sedangkan analisis data terhadap keefektifan oleh guru kelas V 
SD dan didapat hasil sebesar 92% yang dengan kategori Sangat Efektif.  
 
Kata Kunci: E-LKPD, PJBL, IPAS 
 
 
 

ABSTRACT 
The objectives of this research consist of (1) to determine the validity of the product in developing Project Base Learning 
(PJBL)-based IPAS E-LKPD towards Strengthening Pancasila Student Profiles Material Forms of Substances and Their 
Changes (2) To determine the effectiveness in developing Project-based IPAS E-LKPD Base Learning (PJBL) towards 
Strengthening the Profile of Pancasila Students, Material on Forms of Substances and Their Changes. This type of research 
is the Research and Development (R&D) ADDIE model. Data collection techniques were used with questionnaires. After 
analyzing the data on the research results, validation results were obtained by validator lecturers regarding the 
development of E-LKPD IPAS based on Project Base Learning (PJBL) towards Strengthening Pancasila Student Profiles 
Material Forms of Substances and Their Changes from media expert validators, namely 83%, with the Very Valid category , 
from the validation of material expert lecturers, namely, 86%, with the Very Valid category. Meanwhile, data analysis on 
effectiveness was carried out by fifth grade elementary school teachers and obtained results of 92% in the Very Effective 
category. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Perubahan Kurikulum yang dilakukan 
dalam dunia Pendidikan merupakan hal 
yang harus dilakukan untuk perbaikan 
mutu Pendidikan di Indonesia. 
(1)Kurikulum Merdeka yang saat ini 
menjadi kurikulum dimplementasikan 
secara bertahap. Implementasi 
perubahan kebijakan pendidikan, 
termasuk kurikulum, adalah suatu 
proses pembelajaran yang panjang 
sehingga Pemerintah memberikan 
kesempatan kepada pendidik dan satuan 
pendidikan untuk 
mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka sesuai dengan kesiapan 
masing-masing. Seperti halnya peserta 
didik belajar sesuai dengan tahap 
kesiapan belajar mereka, pendidik dan 
satuan pendidikan juga perlu belajar 
mengimplementasikan Kurikulum 
Merdeka sesuai dengan kesiapan 
masing-masing, dan berangsur-angsur 
semakin mahir dalam menggunakannya. 
(2)Tahapan implementasi kurikulum 
bukanlah suatu peraturan atau standar 
yang ditetapkan Pemerintah. Tahapan 
ini dirancang untuk membantu pendidik 
dan satuan pendidikan dalam 
menetapkan target implementasi 
Kurikulum Merdeka. Kesiapan pendidik 
dan satuan pendidikan tentu berbeda-
beda, oleh karena itu tahapan 
implementasi ini dirancang agar setiap 
pendidik dapat dengan percaya diri 
mencoba mengimplementasikan 
Kurikulum Merdeka.  
 
Kurikulum   Merdeka memberikan hak  
untuk  belajar  mandiri.  Oleh  karena itu,   
para   pendidik   membutuhkan   cara 
untuk melaksanakannya. Prosedur 
pembelajaran  untuk  rencana  
pendidikan ini   berbasis   proyek.   
(3)Siswa   diharapkan untuk   
mempraktikkan   apa   yang   telah 
dipelajari melalui studi kasus atau 
proyek. Hal   ini   menunjukkan bahwa  

tugas  tersebut  dikoordinasikan  di 
berbagai   bidang.   Memahami   
kemajuan berbasis  proyek  dengan  
memperhatikan suatu  masalah  dan  
kemudian  membuat jawaban  yang  
substansial  untuk  masalah tersebut. 
(1)Pengamalan   Pancasila   (P5)   
merupakan upaya yang diangkat dalam 
kurikulum ini. Profil  Pelajar  Pancasila  
digunakan dalam  proyek-proyek  dalam  
kurikulum ini,  yang  berpusat  pada  
tema-tema  yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Menurut Kementerian   
Pendidikan   dan Kebudayaan Profil 
Siswa Pancasila  terdiri  dari  enampoin  
penting, yakni:   1.   Beriman,   bertakwa   
kepada Tuhan  YME.,  dan  berakhlak  
mulia;  2. Berkebinekaan    global;    3.    
Bergotong royong; 4. Mandiri; 5. 
Berpikir kritis; dan 6. Kreatif. Modul 
Penguatan Project Pelajar Pancasila 
telah diterbitkan oleh BADAN STANDAR, 
KURIKULUM, DAN ASESMEN 
PENDIDIKAN KEMENTERIAN 
PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, 
DAN TEKNOLOGI REPUBLIK INDONESIA 
Tahun 2022. (4)Untuk dapat mendukung 
project penguatan profil pelajar 
Pancasila dapat diterapkan dengan 
menggunakan Lembar   Kerja   Peserta 
Didik (LKPD).  
 
(5)LKPD   merupakan   lembar kerja  
yang  harus  dikerjakan  siswa  dan berisi 
materi teoritis dan praktis. Bahasan, 
rangkuman, dan instruksi untuk 
menyelesaikan   tugas   disertakan   
dalam paket    ini.    Tujuannya    adalah    
untuk memberi siswa kemampuan untuk 
memahami   materi   dengan   lebih   baik 
dengan bekerja sendiri. (6)LKPD yang 
akan dikembangkan berbasis Project 
Base Learning yaitu Model Pembelajaran 
yang berpusat pada siswa , berangkat 
dari suatu latar belakang masalah yang 
kemudian dilanjutkan dengan investigasi 
supaya peserta didik memperoleh 
pengalaman baru dari aktivitas secara 
nyata dalam proses pembelajaran dan 
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dapat menghasilkan suatu proyek untuk 
mencapai kompetensi afektif, kognitif 
dan psikomotorik.  
 
(7)Untuk dapat memaksimalkan proses 
pembelajaran guru tentunya 
membutuhkan teknologi pembelajaran 
yang dapat membatu proses belajar 
siswa. Perkembangan  teknologi  pada  
abad  21  ini  sangat  cepat  dan  diikuti  
dengan  perubahan-perubahannya. 
Digitalisasi pada  saat  inimerevolusi 
berbagai  aspek  kehidupan manusia,  tak  
terkecuali  bidang  pendidikan. (8)Untuk 
itu, LKPD yang dikembangkan berbasis 
digital (e-LKPD) yang diharapkan 
selanjutnya dapat dipublikasi di website 
masing-masing satuan pendidikan.  

.  
 

II. METODE PENELITIAN  
  Jenis penelitian adalah penelitian 
pengembangan (Research andDevelopment 
(R&D). Menurut Sudaryono (2017), 
penelitian dan pengembangan adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
kepraktisan produk tersebut. Penelitian ini 
menggunakan model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Model ini dipilih karena 
sistematis dan cocok untuk mengembangkan 
media pembelajaran, dalam hal ini peneliti 
akan mengembangkan video pembelajaran 
IPAS materi sifat dan perubahan wujud 
benda. Produk yang dihasilkan nantinya 
berupa video pembelajaran IPAS pada materi 
sifat dan perubahan wujud benda. 
Diharapkan penelitian ini dapat mendorong 
mahasiswa memahami materi belajar 
melalui media yang dikembangkan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Produk dalam penelitian ini divalidasi 

oleh dua orang validator yaitu validator ahli 
media dan validator ahli materi. Validator 
ahli media untuk membantu dalam 
mengembangkan media alat peraga yang 
dikembangkan, sedangkan validator ahli 
materi untuk memvalidasi apakah materi 
yang dibuat sudah sesuai dengan materi 

pembelajaran di sekolah dasar. Selanjutnya 
media yang telah dinyatakan valid akan 
diujicoba dalam skala kecil kepada siswa 
sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli 
media diperoleh hasil seperti pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil validator ahli media 

(sesudah revisi) 
 

No 
 

Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

SS   S RR TS 
 

1 
Isi E-LKPD berbasis 

project. 

    3   

 
2 

E-LKPD mudah 

dipraktekkan 

 3   

 
3 

Video/Gambar pada E-

LKPD menarik. 

        3   

 
4 

Desain E-LKPD menarik     3   

 
5 

Tata letak tulisan, 

gambar proporsional 

 

4    

 
6 

E-LPKD mudah diakses.  3   

 
7 

Langkah-langkah dalam 

E-LPKD mudah 

dipahami. 

 3   

 
8 

Susunan isi dalam E-

LKPD disusun secara 

sistemtis. 

 3   

 
9 

Materi dalam E-LKPD 

disajikan jelas dan rinci. 

 3   

 
10 

Bahasa yang digunakan 

sesuai EYD. 

4    

Jumlah 32 

 

   
   
   

      

 

   
  

  
      

       

 
Hasil dari validator media, selanjutnya 
dikonsultasikan ke tabel 2 kriteria validitas 
media pembelajaran 
 

Tabel 2. Kriteria Validitas Media Pembelajaran 
Interval Kategori 

85,00% - 100,00 % Sangat Valid 
70,00 % - 85,00 % Valid 
50,00 % - 70,00 % Kurang Valid 
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01,00 % - 50,00 % Tidak Valid 

 
Berdasarkan kriteria pada tabel 2, maka 
persentase dari validator media sebesar 
82,5% termasuk pada kategori Sangat Valid. 
 

Selanjutnya disajikan hasil validasi 
dari ahli materi seperti yang tertera pada 
tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil validator ahli materi 

(sesudah revisi) 

 

No 

 

Aspek yang Dinilai 

Skor Penilaian 

SS S RR TS 
 

1 
Materi yang disajikan 

mencakup materi yang 

terkandung dalam buku 
ajar. 

 3   

 

2 

Konsep  dan  defenisi  yang  

disajikan  tidak 

menimbulkan   banyak   
tafsir   dan   sesuai dengan 
konsep defenisi yang 
berlaku. 

4    

 

3 

Contoh  dan  kasus  yang  

disajikan  sesuai 

dengan  kehidupan  
sehari-hari  dan  mudah 
dipahami. 

 3   

 
4 

Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan. 

4    

 
5 

Soal  latihan  yang  

disajikan  sesuai  dengan 

buku ajar. 

 3   

Jumlah skor 17 

 

   
   
   

      

   
  

  
      

       

 
Berdasarkan kriteria pada tabel 2, maka 
persentase dari validator materi dengan 
persentase 85% termasuk pada kategori 
Sangat Valid. 
Setelah media dinyatakan Valid oleh 
validator, maka dilakukan uji coba media 
materi kepada guru kelas V dan didapat 
hasilnya seperti pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil angket respon guru 

 
 

No 
 

Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

SS CS KS T
S 
ST
S 

 

1 

Video    pembelajaran    yang    

disajikan    dapat 

menambah pengetahuan 
untuk siswa mengenai sifat 
dan perubahan wujud 
benda. 

 
 

5 

    

 
2 

Video pembelajaran 

mempermudah siswa dalam 

memahami materi sifat dan 
perubahan wujud benda 

  
4 

   

 

3 

Video Pembelajaran ini 

dapat membantu siswa 

memahami    materi    sifat 
dan perubahan wujud 
benda sehari-hari. 

 

5 

    

 

4 

Gambar-gambar yang 

disajikan dapat menambah 

pemahaman dan 
memberikan kemudahan 
untuk siswa. 

 

5 

    

 
5 

Video pembelajaran 

memberi kesempatan bagi 

siswa untuk belajar sesuai 
kemampuannya. 

  
4 

   

 

6 

Video pembelajaran 

menarik minat siswa untuk 

belajar media video 

pembelajaran materi sifat 

dan perubahan wujud benda 

 

5 

    

 
7 

Video  pembelajaran  dapat  

digunakan  sebagai 

media belajar dimanapun 
berada. 

 
5 

    

8 Teks terlihat jelas dan 

mudah dibaca. 

5     

9 Gambar yang disajikan 

menarik perhatian siswa. 

5     

 
10 

Video pembelajaran 

menggunakan bahasa yang 

sederhana. 

 
5 

    

 
11 

Gambar   tokoh   yang   

disajikan   menarik   dan 

berkarakter. 

 
5 

    

 
12 

Video pembelajaran 

memudahkan siswa dalam 

belajar. 

  
4 

   

 
13 

Video  pembelajaran  mudah  

digunakan  tanpa 

bantuan orang lain. 

 
5 
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14 Video pembelajaran dapat 

digunakan dimana saja. 

5     

 
15 

Video pembelajaran sebagai 

hiburan dan media belajar 

siswa. 

  
4 

   

 Jumlah 71 

 

   
   

   
      

   
  

  
      

          

  
Selanjutnya data dikonsultasikan kedalam 
tabel kriteria keefektifan produk, seperti 
pada tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria Kefektifan Produk 
Interval Kategori 

85,00% - 100,00 % Sangat Efektif 
70,00 % - 85,00 % Efektif 
50,00 % - 70,00 % Kurang Efektif 
01,00 % - 50,00 % Tidak Efektif 

 
Berdasarkan tabel 5, maka pesentase 
keefektifan produk sebesar 94,66% 

termasuk dalam kategori Sangat Efektif. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa produk 
layak digunakan dalam pembelajaran. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan 
penelitian ini dapat menggunakan aplikasi 
video pembelajaran yang berbeda sehingga 
kualitas video yang dihasilkan lebih baik 
lagi. 
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